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PENDAHULUAN

1.1Latar belakang

Studi-studi sosiologi dalam beberapa dekadakibelgan bermuara pada
satu kesimpulan yang mengaitkan antara etos ker@nusia dengan
keberhasilannya, bahwa keberhasilan di berbagaiyail kehidupan ditentukan
oleh sikap, perilaku dan nilai-nilai yang diadopsilividu-individu manusia di
dalam komunitas atau konteks sosialn$atiap bangsa mempunyai pandangan
hidup. Pandangan hidup yang dimiliki suatu bangs&ias dan mempengaruhi
bagaimana prilaku dan budaya bangsa yang bersamgk8&mangat kerja pun
dipengaruhi oleh pandangan hidup sehingga didamaasyarakat dikenal istilah
etos kerja, yaitu semangat kerja yang menjadikties dan keyakinan seorang
atau suatu kelompok. Lahan adalah milik masyardk@tsama, dan yang
terpenting, individu adalah anggota dan masyardidatuk mengerjakan suatu
pekerjaan seperti membuat sawa baru itu membutubd@aga kerja. Karena
lahan sawa khususnya Desa Sukamaju di Kecamatamo3&o sangat luas
dengan adanya masyarakat yang tinggal disana. kédsapetani juga ingin
bekerja keras untuk merawat sawah dengan baik, papani juga mengerjakan
lahan yang begitu mudah karena adanya suatu méayaretani. Tetapi mereka
juga sudah membentuk kelompok tani ada 9 kelomghibleberapa kelompok ada
yang 25 orang dalam satu kelompok. penghasilan gargka dapatkan dalam 3

Bulan, sangat kecil tidak mudah mereka bisa menlghasyang sangat besar.



Kondisi etos kerja petani yang berada Di Desa Sakayaitu sampai saat
ini mengahadapi masalah yang serius. Pada satu psiganian menjadi
sekelompok petani sawah dan perekonomian. Padaisatain kehidupan petani
sawah di Desa Sukamaju berada pada lingkaran rhadala fenomena ini di
ilustrasikan dengan kondisi tingkat pendapatan yaegdah. Kini petani
mengalami kondisi yang tidak stabil, tapi masyaraBatani berusaha untuk
memperluas/memperbaiki sawah yang mereka kerj& ttan gagal lagi yang
sebelumnya. Jadi perubahan-perubahan itu mencapgat tinggi terutama
berkat kehadiran teknologi modern. Tetapi perubad@nbahan yang cepat dan
drastis itu justru menghadirkan kondisi serta sityang subur bagi muncul dan
berkembangnya ilmu pengetahuan social. Tapi korglssik lahan pertanian
yang berada di Desa Sukamaju sangat besar pengaruerhadap sistem

pertanian.

Desa Sukamaju secara umum memiliki fenomena dehkgaakteristik
tersebut, baik kondisi petani maupun lingkungan maka. Sedangkan
produktivitas petani masih rendah. Tetapi memiliatensi lingkungan, baik
lingkungan social budaya maupun lingkungan alanmgypemanfaatan belum

dilakukan secara optimal.

Sebagian besar masyarakat diwilayahmempunyai mata pencaharian
sebagai petani, dan pedagang. Masyarakat Desa 3jkasebahagian
menggantungkan hidupnya sebagai petani penggarsh tgang merupakan
prioritas utama bagi kehidupannya. Peningkatanitasasumber daya manusia

dibidang pertanian, terutama diarahkan pada peatagk penguasaan ilmu



pengetahuan dan teknologi, peningkatan ketrampg#aos kerja, disiplin, dan
motivasi usaha yang bertanggung jawab. Keadaaakian meningkatkan daya
nalar dan produktivitas kerja mereka. Pengembasgarber daya manusia tidak
hanya mencakup dimensi-dimensi teknologi, tetagiihledari itu adalah

peningkatan tanggung jawab sebagai warga negara.

Desa Sukamaju merupakan salah satu wilayah yangsek penghasil
Beras terbesar diKkecamatan Wonosari. Perubaharkefiaspada petani sawah di
karenakan faktor malas dengan kurangnya fasiliagapian dan kurangnya
financial serta hama yang menyerang tanaman mermdik&jbatkan dengan
adanya perubahan penghasilan yang dulunya lebilgakahila dibandingkan
dengan petani perkebunan. Keadaan sekarang Desam&uk Kecamatan
Wonosari dengan adanya perubahan etos kerja yadteggedakan kurangnya
fasilitas dan financial petani sawah dapat memaery tingkat kesejahtraan
sehingga menimbulkan sifat Malas para petani éndsi, lagi pula karena
tekanan dipengaruhi wabah yang menyerang tanamaekaaehingga petani
sawah mengalami perubahan penghasilan dan hasbalean berdampak negativ
pada masyarakat.

Bagi petani di Desa Sukamaju yang umumnya tidak ifemmata
pencaharian selain bertani, penurunan produktifitagen itu sama halnya dengan
penurunan pendapatan. Selain sering dihinggapi gsatahan hama, petani padi
saat ini juga dipusingkan dengan masalah kesultareah. Sawah yang mereka

tanami padi sudah tidak bisa lagi menghasilkan padg maksimal.



Hal ini pernah dialami oleh Petani Teladan yangdidi panggil ka Yusu,
ia pernah mengalami krisis dimana sawah yang hlidesanengalami kejenuhan
yang disebabkan oleh penggunaan pupuk kimia mebkabatanah sawah di
desanya menjadi berkurang.

"Tapi mau bagaimana lagi. Mayoritas petani di diciak

bisa lepas dari pupuk-pupuk berbahan kimia yaitpugu

sponka dengan urea. Apalagi dengan pemakaian pagoruk

insektisida yang instant tidak membuat petani rdpous

membuat pupuk organic yang justru menambah waktu
kerja’

Petani diDesa Sukamaju telah terbiasa dengan kdrandaroses produksi yang
serba instan dan menimbulkan kemalasan untuk Weaubzbih keras dalam
meracik pupuk dan insektisida organik tanpa sebagmiya meminimalisir
penggunaan zat kimia. Diakui ka Yusu, untuk membpestisida organik
memerlukan waktu 1 minggu. Walaupun biayanya mupa&tani lebih memilih
untuk beli di toko karena tidak perlu repot dan darRetani ingin dalam sekali
semprot langsung terlihat hama mati. Padahal depgstisida organik, misanyal
dengan jamur Biforia, hama yang disemprot tidalgéamg mati . Mula-mula 2
hari akan sakit, baru mati karena pengaruh jamurkgtergantungan petani
terhadap penggunaan pupuk kimia sudah sangatsadupai-sampai petani harus
rela mencari pupuk sampai luar daerah dengan hagjaal. Walaupun harga
pupuk kimia semakin tinggi, petani tetap memaksakanuntuk membeli, tidak
terdorong untuk mengganti dengan pupuk alami. Ak¥m hingga saat ini

pertanian organik belum berkembang pesat.



Pola pikir dan sifat malas petani itulah yang betikasi pada etos kerja
manusia menjadi salah satu kendala utama padagkatam kesejahteraan petani.
Pola pikir instan dan kemalasan ini juga bukan adinnonopoli petani, banyak
bidang lain yang terpengaruh akibat globalisagjteisme dan perubahan jaman
yang semakin cepat. Petani terbiasa melakukan taitig ringan dan tidak
memerlukan olah pikir. Mereka sudah terbiasa mesttap bantuan bibit gratis
juga sampel obat-obatan semacam pestisida yang gnatuk dicoba. Untuk
pupuk, petani Desa Sukamaju terbiasa membeli, dulln serangan hama obat-

obatan pun dibeli dan disemprotkan.

Menurut sejumlah petani yang ada di Desa Sukanmajpuk kimia,
terutama jenis urea tetap dibutuhkan karena mempatcpertumbuhan dan
pembuahan. Petani belum berani menggunakan pupgdnikr karena takut
tanaman terlambat berkembang. Banyak pula petamy yw@adar akan kondisi
tanahnya semakin hari semakin tidak subur karenga@aya residu pupuk kimia.
Namun, bila diminta mengurangi penggunaan pupukipara petani mengaku

belum berani menanggung resiko kerugian.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka meng&hrdpenelitian yang
akan dilakukan oleh peneliti dengan judluETOS KERJA PETANI ( Studi
DiDesa Sukamaju Kecamatan Wonosari KabupateneBugil
1.2 ldentifikasi Masalah
1. Bagaimana etos kerja petani Di Desa Sukamaju ?

2. Faktor-faktor apa saja yang mendorong etos ketianp Di Desa Sukamaju ?

1.3 Rumusan Masalah



Berdasarkan dari latar belakang tersebut di ateka penelitian
merumuskan beberapa permasalahan sebagai berikggirBana Etos Kerja

Petani yang ada di Desa Sukamaju Kecamatan Wortsari

1.4 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengatahui bagaimana etos kerja petani yalagda Desa Sukamaju
Kecamatan Wonosari
2. Untuk mengetahui etos kerja petani di Desa Sukamegamatan Wonosari.
1.5 Manfaat penelitian
Berdasarkan pada tujuan di atas, maka manfaat gdragapkan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Hasil penelitian ini menjadi masukan yang berhangtuk etos kerja petani
yang ada di Desa Sukamaju Kecamatan Wonosari péabn Boalemo
2. Untuk menambah pengalaman dalam hal penelitianliggkameningkatkan

prakasa mahasiswa dalam mengembangakan sikap ilmia



